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This study aims to see the effect of the news of violence experienced by teachers 
displayed by the mass media on changes in the teachers of Makassar City High 
School. In addition, to find out the reaction of Makassar City High School 
teachers after seeing, watching, or reading news of violence experienced by 
professional teachers who were treated violently from their students and also 
parents / guardians of students. This research uses a quantitative approach 
with a survey method. The data used are primary data (questionnaire) and 
secondary data (literature review). The population in this study amounted to 
339 teachers consisting of teachers of SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, 
SMAN 5, SMAN 6, and SMAN 7 in Makassar City. The measurement scale used 
in the questionnaire is a Likert scale with four answer choices. The theory used 
in this research is the Stimulus-Organism-Response (SOR) theory. The results 
found that there were changes in attitude that occurred after seeing the news 
of violence experienced by teachers, namely cognitive, affective, and 
behavioral. Of the three changes in attitude based on the results of the highest 
value of statements that have been given by researchers is behavioral. The 
average respondent or teacher feels scared because similar events can happen 
to them. After seeing the news of violence experienced by teachers, Makassar 
City High School teachers intend to change these behaviors or anticipate that 
events do not occur in their teaching environment. 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh berita kekerasan yang dialami 
guru yang ditampilkan media massa terhadap perubahan guru SMAN Kota 
Makassar. Selain itu, untuk mengetahui reaksi guru SMAN Kota Makassar 
setelah melihat, menonton, ataupun membaca berita kekerasan yang dialami 
guru seprofesi yang mendapatkan perlakuan tindak kekerasan dari murid 
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mereka dan juga orang tua/wali murid. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Data yang digunakan adalah data primer 
(kuesioner) dan data sekunder (kajian pustaka). Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 339 guru yang terdiri dari guru SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, 
SMAN 4, SMAN 5, SMAN 6, dan SMAN 7 yang terdapat di Kota Makassar. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala likert dengan 
empat pilihan jawaban. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
Stimulus-Organism-Response (SOR). Hasil penelitian menemukan bahwa ada 
perubahan sikap yang terjadi setelah melihat berita kekerasan yang dialami 
guru yaitu kognitif, afektif, dan behavioral. Dari ketiga perubahan sikap 
tersebut berdasarkan hasil nilai tertinggi dari pernyatan yang sudah diberikan 
peneliti adalah behavioral. Rata-rata responden atau guru merasa takut karena 
kejadian serupa bisa terjadi kepada mereka. Setelah melihat berita kekerasan 
yang dialami guru, guru SMAN Kota Makassar berkeinginan untuk mengubah 
perilaku tersebut ataupun mengantisipasi agar kejadian itu tidak terjadi di 
lingkungan mereka mengajar. 
 
PENDAHULUAN  
Informasi yang aktual dan terpercaya yang dapat kita peroleh di media massa adalah berita, berita 
sendiri adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik 
bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka (Romli, 2003:35). Sedangkan 
menurut Suhandang, (2004:103) berita adalah pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang 
menarik perhatian orang banyak. Dapat disimpulkan bahwa berita adalah laporan tentang suatu 
peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, sehingga menarik orang banyak untuk melihat, dengar, 
membaca, ataupun mendengarnya. 
Berita sendiri terbagi dalam beberapa jenis yaitu; (1) Berita langsung (straight news) adalah laporan 
peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Berita langsung dibagi menjadi dua 
jenis: berita keras atau hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news), (2) Berita opini 
(opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat 
para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu peristiwa, (3) Berita interpretaif 
(interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau 
nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara 
fakta dan interpretasi, (4) Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan 
dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan, (5) 
Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan dengan menguraikan 
sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa 
argumentasi atau pendapat penulisnya, (6) Berita penyelidikan (investigative news) dalah berita yang 
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut 
pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan 
penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. (Romli, 2003: 40) 
Terpaan media terkait berita kekerasan hampir tiap hari kita lihat dalam media massa. Terpaan 
media sendiri menurut Rakhmat (2009:14) diartikan sebagai frekuensi individu dalam menonton 
televisi, film, membaca majalah atau surat kabar, maupun mendengarkan radio. Terpaan media biasa 
terjadi karena kebutuhan kita untuk mengetahui lingkungan kita sendiri, kebutuhan individu untuk 
mengetahui peristiwa-peristiwa menonjol di lingkungannya, kebutuhan individu untuk lari dari 
perasaan tertekan, tidak aman, atau untuk melepaskan ketegangan jiwa, dan kebutuhan individu untuk 
mengenal dirinya dan mengetahui posisi keberadaannya di masyarakat.  
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Pelaku kekerasan sendiri biasanya melakukan kekerasan dikarenakan ada motif dibaliknya seperti 
dendam, emosi, menganggap itu sebuah lelucon tetapi menyakiti orang lain dan masih banyak motif 
lainnya dibalik perilaku kekerasan. Kekerasan adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang 
menyebabkan cedera atau matinya orang lain dan menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain. 
Kekerasan terbagi menjadi dua jenis yaitu kekerasan fisik tindakan yang benar-benar merupakan 
gerakan fisik manusia untuk menyakiti tubuh orang lain dan kekerasan simbolik yakni tindakan yang 
memanfaatkan berbagai sarana (media) untuk menyakiti hati dan merugikan kepentingan orang lain. 
Ada banyak berita kekerasan yang dimuat dalam Media Massa salah satunya yaitu berita kekerasan 
yang dialami oleh Guru. Biasanya pelakunya adalah anak muridnya dan orang tua murid yang tidak 
menerima perlakuan Guru terhadap anaknya. Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu, yaitu pendidik 
profesional dengan tanggung jawab dan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
Tidak sedikit diberitakan ada perlakuan dan tindakan kriminal yang dilakukan pelajar kepada 
gurunya. Banyak kasus yang pernah di muat dalam Media Massa, berikut ini 6 contoh kasus yang 
pernah disorot oleh Media Massa seperti televisi, Koran, dan media online yang sempat viral yaitu; (1) 
seperti yang dimuat dalam Widi (2019) memberitakan seorang siswa SMK di Kota Manado berinisial 
FL yang melakukan aksi keji dengan menusuk guru agamanya Alexander Pangkey. Penusukan Guru 
agama ini diduga dilatar belakangi karena tak terima ditegur saat sedang merokok di lingkungan 
sekolah. (2) Taufiqqurahman (2019) menuliskan berita berjudul Lindungi Murid, Guru SD di Gowa 
Malah Dianiaya Keluarga Orang Tua di Kelas. Astia, guru SD Pa'bangngiang, Somba Opu, Gowa, 
Sulsel, dianiaya keluarga orang tua murid yakni kakak beradik yang tak terima siswa kelas V SD 
dihukum karena berkelahi dengan temannya, (3) Rahaldi  (2019) mencatat bahwa siswi di Makassar 
acungkan jari tengah ke Guru di Kelas seperti yang videonya sempat viral di jejaring sosial. (4) Agustia 
(2019) melalui berita online memberitakan seorang Guru yang menyita HP siswanya dikarenakan dia 
ketahuan bermain game online di sekolah akhirnya murid tersebut pulang kerumahnya dan kembali 
membawa celurit dan mendatangi Guru yang menyita HPnya sambil mengacam Guru tersebut, (5) 
Dimuat berita online detik.com dalam Jajeli (2018) siswa di Madura aniaya guru Kesenian hingga 
tewas, Budi seorang guru kesenian SMAN 1 Torju yang meninggal dunia tahun 2018, akibat dianiayah 
oleh muridnya sendiri karena si murid tdiak terima ditegur oleh gurunya (6) Seperti yang dimuat dalam 
Abdulrahman (2016) Dahrul seorang guru SMKN 2 Makassar dipukul oleh orangtua muridnya di dalam 
lingkungan sekolah, karena salah satu murid tak terima ditegur dan menelpon ayahnya dan tidak 
beberapa lama kemudian ayahnya datang dan menganiaya Dahrul sampai berdarah. 
Dari 6 kasus kekerasan tersebut paling sering ditemui adalah kasus kekerasan yang dilakukan oleh 
murid tingkat SMA dan Orang tua murid/wali murid terhadap guru. Melihat fenomena tersebut muncul 
sebuah pertanyaan apakah guru lain yang melihat, mendengar atau membaca berita kekerasan yang 




Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya yang ada dan timbul dari 
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuataan seseorang. Pengaruh 
adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu 
yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain”. (Badudu, 2001:131) 
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Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa 
yang mempengaruhi dengan apa yang di pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan 
dicari apa ada hal yang menghubungkannya. Di sisi lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu 
sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu yang disebut pengaruh tersebut berubah, 
maka akan ada akibat yang ditimbulkannya.(Tindaon, 2012)  
Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti ingin melihat pengaruh yang ditimbulkan media massa 
dalam hal ini berita kekerasan terhadap perubahan sikap yang terjadi pada Guru SMAN Makassar. 
  
Media Massa 
Menurut Leksikon Komunikasi, media massa adalah "sarana untuk menyampaikan pesan yang 
berhubungan langsung dengan masyarakat luas misalnya radio, televisi, dan surat kabar". Menurut 
Cangara, media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator 
kepada khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri alat yang digunakan dalam penyampaian 
pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, 
radio dan televisi (Canggara, 2010:123,126).  
Menurut Effendy (2003:65), media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikasi 
berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari umumnya adalah surat kabar, radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang 
informasi, edukasi dan rekreasi, atau dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan. 
Media massa memiliki beberapa karakteristik seperti yang dikemukakan oleh Ardianto (2009:103) 
antara lain: 
a. Bersifat melembaga 
b. Bersifat satu arah 
c. Meluas dan serempak 
d. Memakai peralatan teknis atau mekanis 
e. Bersifat terbuka 
Media massa seperti disebutkan di atas memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain ciri massif (massive) 
atau massa (massal), yakni tertuju kepada sejumlah orang yang relatif banyak. Secara umum media 
massa adalah alat yang di gunakan dalam proses penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 
dengan menggunakan alat-alat komunikasi, baik cetak maupun elektronik. 
Seperti yang diungkapkan oleh Donald K. Robert, efek media massa hanyalah “perubahan perilaku 
manusia setelah diterpa pesan media massa”. Apabila fokus pada pesan, maka efek haruslah berkaitan 
dengan pesan yang disampaikan media massa (Ardianto, 2009:48). 
Selain itu, terdapat tiga pendekatan yang disampaikan oleh Steven M. Chaffee. Pendekatan yang 
pertama adalah kecenderungan kita dalam melihat efek media massa, baik yang berkaitan dengan pesan, 
maupun media itu sendiri. Pendekatan yang kedua adalah ketika kita melihat jenis perubahan yang 
terjadi pada khalayak. Pendekatan yang ketiga adalah meninjau satuan observasi yang dikenai efek 
komunikasi massa, baik itu individu, kelompok, hingga bangsa sekalipun. Berkaitan dengan tipe 
pendekatan yang kedua, terdapat tiga efek perubahan yaitu penerimaan informasi, perubahan perasaan 
atau sikap, dan perubahan perilaku.  
Adapun istilah lain, ketiga efek tersebut menurut Rakhmat, (2001:218): 
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a. Efek kognitif 
Efek ini terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 
khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau 
informasi. Pembentukan dan perubahan citra terjadi karena realitas yang disampaikan oleh 
media massa adalah realitas yang sudah terseleksi. Akibatnya, muncullah stereotipe. Berkaitan 
dengan ‘Agenda Setting’, media mempengaruhi khalayaknya mengenai apa yang dianggap 
penting, sehingga hal lain menjadi terabaikan. Efek prososial kognitif membicarakan 
bagaimana media massa memberikan manfaat seperti apa yang dikehendaki oleh khalayaknya. 
b. Efek afektif 
Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci 
khalayak. Efek ini berhubungan dengan emosi, sikap, atau nilai. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi intensitas rangsangan emosional media massa antara lain suasana emosional 
(mood), skema kognitif, suasana terpaan, predisposisi individual, serta tingkat identifikasi. 
c. Efek behavioral 
Efek ini merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan, 
kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. Hal ini disebabkan karena khalayak belajar dari apa yang 
disampaikan oleh media massa. Masyarakat cenderung meniru perilaku yang mereka amati. 
 
Berita  
Menurut Micthel V. Charnley berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang 
faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka 
(Romli, 2003:35). Sedangkan menurut Suhandang, (2004:103) berita adalah pemberitahuan tentang 
segal peristiwa aktual yang menarik perhatian orang banyak. Dari kedua pendapat diatas penulis 
menyimpulkan berita adalah suatu kejadian factual dan penting yang menarik perhatian orang banyak 
untuk mengetahui hal tersebut. 
Ada beberapa jenis berita menurut Romli, (2003:40-46): 
a. Berita langsung  
(straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa 
adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah 
dengan penjelasan, apalagi interpretasi. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis: berita keras 
atau hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news).  
b. Berita Opini 
Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan 
seseorang, biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu 
peristiwa 
c. Berita Interpretatif 
Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar 
atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya 
sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang 
dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya. 
d. Berita Mendalam 
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Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita 
yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan.Bermula 
dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali 
(follow up system).Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari 
narasumber atau berita terkait. 
e. Berita Penjelasan 
Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan dengan 
menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data.Fakta diperoleh dijelaskan secara 
rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.Berita jenis ini biasanya panjang 
lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri. 
f. Berita Penyelidikan 
Berita penyelidikan (investigative news) dalah berita yang diperoleh dan dikembangkan 
berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.Disebut pula penggalian karena 
wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung 
ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat.Umumnya berita investigasi disajikan 
dalam format tulisan feature. 
 
Guru 
Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu, yaitu pendidik profesional dengan tanggung jawab dan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. Sedangkan menurut undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru 
diartikan sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui 
jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 377), yang dimaksud dengan guru adalah orang 
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. 
Menurut Imran (2010: 23), guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
menengah. 
Guru (pendidik) adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada 
anak didik dalam perkembangan baik jasmani maupun rohaninya. Agar tercapai tingkat kedewasaan 
mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk sosial dan mahluk individu 
yang mandiri (Atmaka, 2004:17). Telah disebutkan diatas itulah beberapa pendapat tentang guru jadi 
dapat kita simpulkan guru adalah sesosok orang yang mengajarkan kita pengetahuan dari yang tadinya 
tidak tahu menjadi tahu akan sesuatu ilmu. 
 
Kekerasan 
Kekerasan berarti penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. Kekerasan dapat diartikan 
sebagai perihal keras atau perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan cedera atau 
matinya orang lain dan menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain. (Poerwadarminta, 1990:425). 
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Menurut Santoso (2002:24) kekerasan juga bisa diartikan sebagai serangan memukul Assault and 
Battery merupakan kategori hukum yang mengacu pada tindakan ilegal yang melibatkan ancaman dan 
aplikasi aktual kekuatan fisik kepada orang lain.  
Kekerasan sendiri terbagi menjadi dua yaitu kekerasan fisik dan simbolik diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Kekerasan fisik  
Menurut Hendrarti, (2008:6) tindakan yang benar-benar merupakan gerakan fisik manusia 
untuk menyakiti tubuh atau merusak harta orang lain. Kekerasan fisik menyebabkann korban 
yang babak belur atau harta yang sudah lenyap dijarah.  
b. Kekerasan Simbolik  
Kekerasan simbolik ialah tindakan yang memanfaatkan berbagai sarana (media) untuk 
menyakiti hati dan merugikan kepentingan orang lain. Akibat dari kekerasan simbolik memang 
tidak langsung mengenai fisik korban namun sangat menyakiti hati dan berlangsung sangat 
lama, bahkan beberapa dekade.  
 
Teori Stimulus Organisasi Response (SOR) 
Teori S-O-R sebagai singkatan stimulus-organism-response ini semua berasal dari psikologi. Kalau 
kemudian menjadi juga teori komunikasi tidak mengherankan, karena objek material dari psikologi dan 
ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, 
perilaku, kognisi,afeksi, dan konasi.  
Dalam teori ini disebutkan bahwa, repons merupakan reaksi balik dari individu ketika menerima 
stimulus media . Seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan efek antara pesan-
pesan medai massa dan reaksi audience, dapat juga dikaitkan efek yang ditimbulkan adalah reaksi 
khusus terhadap stimulus respons, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 
kesusaian antara pesan dan reaksi komunikan. Dalam teori ini terdapat tiga elemen penting, yaitu: 
a. Pesan (stimulus, S) adalah pesan yang disampaikan 
b. Komunikan (Organism,O) adalah komunikan yang diterpa pesan 
c. Efek (Response, R), adalah efek dari pesan tersebut.  
Menurut (Mar’at, 1982:26) dalam bukunya “Sikap Manusia”, perubahan serta pengukuran, 
mengutip pendapat Hovlan, Janis, dan Kelley yang menyatakan dalam menelaah sikap baru ada tiga 
variabel penting, yaitu: 
a. Kognitif (Perhatian) 
b. Afektif (Pengertian) 
c. Behavioral (Penerimaan) 
Psikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. 
a. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau 
ditolak.Komunikan akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikator. 
b. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan 
proses berikutnya. 
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c. Setelah komunikan mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah 
sikap (Effendy, 2000:254). 
Adapaun keterkaitan model S-O-R dengan penelitian ini adalah stimulus yang dimaksud yaitu 
berita kekerasan yang dimuat dalam Massa terkait dengan kekerasan yang dialami Guru. Organisme 
yang dimaksud adalah Guru SMAN yang ada di Kota Makassar yang pernah melihat, mendengar 
maupun membaca berita kekerasan yang dialami Guru di Media Massa. Respon yang dimaksud adalah 
tingkat kecemasan yang timbul setalah melihat berita tersebut 
 
METODE 
Lokasi dan Bahan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan, yaitu dimulai pada bulan Juli hingga Agustus 2019 
Alasan memilih waktu satu bulan dianggap sudah cukup bagi peneliti dalam menyelesaikan seluruh 
proses penelitian tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah tingkatan SMAN di Kota 
Makassar yaitu SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, SMAN 5, SMAN 6, dan SMAN 7.  
Alasan peneliti memilih ketujuh sekolah tersebut dikarenakan mewakili bagian dari Makassar, 
SMAN 6 dan SMAN 7 mewakili Makassar bagian Timur, SMAN 1, SMAN 4 dan SMAN 5 mewakili 
Makassar bagian Tengah, dan terakhir  SMAN 2 dan SMAN 3 mewakili Makassar bagian Selatan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus Slovin untuk menentukan sample dari populasi 
2240 Guru dengan nilai presentase kelonggaran yang diinginkan 5%, maka dapat diperoleh jumlah 
sampel sebagai berikut yaitu 339. 
Adapun untuk pembagian sampelnya sebagai berikut: 
Tabel 1. Pembagian Sampel Penelitian 
Sekolah Jumlah sampel 
SMAN 1 Makassar 49 Guru 
SMAN 2 Makassar 48 Guru 
SMAN 3 Makassar 49 Guru 
SMAN 4 Makassar 48 Guru 
SMAN 5Makassar 49 Guru 
SMAN 6 Makassar 48 Guru 
SMAN 7 Makassar 48 Guru 
Total 339 Guru 
 
Instrument berupa lembar daftar pertayaan dapat berupa angket (kuesioner), checklist ataupun 
skala. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala likert dengan empat pilihan 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Distribusi frekuensi daftar nilai data (berupa nilai 
individual ataupun nilai data yang telah di kelompokkan dalam selang interval tertentu) dan yang 
disertai nilai frekuensi yang sesuai. 
Pengelompokkan data dalam beberapa kelas dimaksudkan guna ciri-ciri penting data itu bisa 
terlihat. Daftar frekuensi tersebut mampu memberikan gambaran yang khas tentang keragaman data. 
Sifat keragaman data sangat penting untuk diketahui, karena dalam pengujian-pengujian statistik 
selanjutnya harus selalu memperhatikan sifat dari keragaman data. ditunjukan untuk mencari hubungan 
dua variabel atau lebih dalam bentuk fungsi atau persamaan.(Murjana, 2020). Variabel yang dimaksud 
adalah Pengaruh berita kekerasan (variabel X) dan perubahan Sikap (variabel Y).  
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Penelitian Berita Kekerasan (Variabel X)  
Jenis Kelamin Responden 
Untuk membandingkan jumlah Guru laki-laki dan perempuan maka peneliti melakukan klasifikasi 
jenis kelamin agar sebagai berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi Jenis Kelamin Responden Penelitian 
Nama Sekolah Laki-Laki Perempuan Jumlah 
SMAN 1 Makassar 19 30 49 
SMAN 2 Makassar 17 31 48 
SMAN 3 Makassar 16 33 49 
SMAN 4 Makassar 14 34 48 
SMAN 5 Makassar 18 31 49 
SMAN 6 Makassar 12 36 48 
SMAN7 Makassar 16 32 48 
Total 112 227 339 
Presentase 33% 67% 100% 
 
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 67% responden berjenis kelamin perempuan dan reponden 
laki-laki sebanyak 33%. Mayoritas responden dalam penelitan ini perempuan yang berjumlah 227 Guru, 
hal ini bisa terjadi karena 7 Sekolah yang diteliti mayoritas Guru perempuan lebih banyak dari jumlah 
Guru berjenis kelamin laki-laki. 
 
Klasifikasi Sumber Berita 
Berikut ini adalah hasil penelitian keseringan responden mengetahui berita kekerasan terhadap guru 
melalui media apa dan juga disini responden dapat memilih lebih dari satu media dan hasilnya sebagai 
berikut 
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Tabel 3. Klasifikasi Sumber Berita Kekerasan Terhadap Guru 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 25 46% 
Berita Online 22 40% 
Media Cetak 4 7% 
Teman 4 7% 
Total 55 100% 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 25 39% 
Berita Online 27 41% 
Media Cetak 7 11% 
Teman 6 9% 
Total 65 100% 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 28 45% 
Berita Online 27 44% 
Media Cetak 3 5% 
Teman 4 6% 
Total 62 100% 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 21 29% 
Berita Online 41 56% 
Media Cetak 6 8% 
Teman 5 7% 
Total 73 100% 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 24 38 
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Berita Online 32 51 
Media Cetak 4 6 
Teman 3 5 
Total 64 100% 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 31 40% 
Berita Online 30 39% 
Media Cetak 9 12% 
Teman 7 9% 
Total 77 100% 
Berita Kekerasan Terhadap Guru  





Televisi 22 42% 
Berita Online 25 47% 
Media Cetak 4 7% 
Teman 2 4% 
Total 53 100% 
 
Hasil penelitian menujukkan bahwa Berita Online adalah sumber berita yang paling banyak dilihat 
oleh Guru di tujuh Sekolah yang diteliti tentang kasus kekerasan yang dialami Guru, hal itu disebabkan 
karena kita tau bahwa berita akan lebih cepat sampai dan tersebar dengan mudah melalui jaringan 
internet, menurut Guru berita kekerasan yang dialami Guru biasasanya mereka lihat melalui aplikasi 
seperti WhatsApp,Facebook, Instagram dan Youtube. 
Untuk memberikan tambahan dan meneguhkan maka peneliti melakukan wawancara dengan tujuh 
Guru mengenai dimanaka mereka paling sering melihat pemberitaan kasus kekerasan terhadap Guru, 
tujuh Guru tersebut yaitu Hj. Nursia (Guru Matematika) berpendidikan S2 mengajar di SMAN 1, 
Zainuddin (Guru PPKN) berpendidikan S1 mengajar di SMAN 2, Anti (Guru Seni) berpendidikan S1 
mengajar di SMAN 3,  Ida (Guru Ekonomi) berpendidikan S2 mengajar di SMAN 5, Ahmad Yani 
(Sejarah) berpendidikan S2 mengajar di SMAN 6 dan Risma Apriyani (Bimbingan Konseling) 
berpendidikan S2 mengajar di SMAN 7 sependapat bahwa mereka melihat kasus kekerasan melalui 
Media Online, berikut ini adalah salah satu kutipan wawancara dengan Bapak Ahmad Yan; “kasus 
kekerasan terhadap Guru biasanya muncul pertama kali saya lihat di HP dengan Sosial Media kemudian 
setelahnya baru muncul di Televisi”. Maka dari hasil wawancara tersebut sudah jelas bahwa Guru 
SMAN Makassar melihat, mendengar atau membaca berita kekerasan yang dialami Guru paling banyak 
di Media Online. 
Berita kekerasan hampir tiap bulannya disajikan di media masa dalam kurun waktu 3 bulan saja di 
tahun 2019 yaitu bulan juli 1 kasus, bulan agustus 2 kasus, dan September 3 kasus diantaranya 1 kasus 
terjadi di Makassar. Maka dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melihat seberapa 
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seringkah Guru membaca, mendengar atau menonton berita kekerasan terhadap Guru di media massa 
dalam jangka waktu 6 bulan terakhir, berikut ini adalah tabel frekunsi Guru SMAN kota Makassar: 





















(Sering) (Jarang) (Sangat 
Jarang 
SMAN 1 Makassar 33 10 2 4 49 
SMAN 2 Makassar 32 8 2 6 48 
SMAN 3 Makassar 30 11 6 2 49 
SMAN 4 Makassar 27 11 4 6 48 
SMAN 5 Makassar 35 6 3 5 49 
SMAN 6 Makassar 27 11 4 6 48 
SMAN7 Makassar 31 5 5 7 48 
Total  215 62 26 36 339 
Presentase 63% 18% 8% 11% 100% 
 
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 7 Sekolah yang diteliti paling banyak mengatakan 
1 bulan sekali mereka sangat sering menonton, mendengar, atau membaca berita tentang kekerasan 
terhadap Guru. Adapun dari 7 Sekolah tersebut SMAN 5 menjadi yang tertinggi dengan 35 dari 49 Guru 
mengatakan sangat sering melihat berita kekerasan terhadap Guru, setelahnya ada SMAN 1 dengan 33 
Guru, SMAN 2 dengan 32, SMAN 7 dengan 31 Guru, SMAN 3 dengan 30 Guru, dan SMAN 4 dan 
SMAN 5. Jika ditotal ada 215 Guru dari 339 menjawab sangat sering menonton, mendengar, atau 
membaca berita tentang kekerasan terhadap Guru yang terjadi dalam kurung waktu sebulan 
 
Hasil Penelitian Perubahan Sikap (Variabel Y)  
Kognitif 
Tabel 5. Keyakinan Responden Terhadap Sumber Berita yang Bisa Benar Atau Bisa Dipercaya 
Sekolah Sangat yakin Yakin Tidak yakin Sangat tidak yakin 
SMAN 1 Makassar 43 6 0 0 
SMAN 2 Makassar 17 29 2 0 
SMAN 3 Makassar 16 33 0 0 
SMAN 4 Makassar 4 43 0 1 
SMAN 5 Makassar 9 38 2 0 
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SMAN 6 Makassar 12 35 0 1 
SMAN 7 Makassar 10 36 2 0 
Total  111 220 6 2 
Persentase 33% 64% 2% 1% 
 
Dari tabel diatas peneliti memberikan pernyataan yakinkah mereka apa yang diberitakan Media 
Massa tentang kasus kekerasan terhadap Guru adalah sumber berita yang benar dan bukan berita palsu. 
hasil dari pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasi pengumpulan data, diketahui 
bahwa responden yang menjawab sangat yakin 33%, yang menjawab yakin 64%, yang menjawab tidak 
yakin 2% dan menjawab sangat tidak yakin sebanyak 1%. Hasil pengumpulan data tersebut dapat kita 
lihat bahwa Guru yang melihat berita kekerasan terhadap Guru di Media Massa adalah sumber berita 
yang benar dan dapat mereka percaya. 
 
Afektif 
Tabel 6. Perasan Tidak Aman Responden Setelah Melihat Beberapa Kasus Kekerasan yang 
Menimpah Guru 
Sekolah Ada banyak Ada Biasa saja Tidak ada 
SMAN 1 Makassar 7 39 2 1 
SMAN 2 Makassar 0 45 1 2 
SMAN 3 Makassar 2 45 1 1 
SMAN 4 Makassar 5 43 0 0 
SMAN 5 Makassar 4 42 1 2 
SMAN 6 Makassar 3 44 0 1 
SMAN 7 Makassar 3 41 2 2 
Total  24 299 7 9 
Persentase 7% 88% 2% 3% 
 
Dari tabel diatas peneliti memberikan pernyataan adakah perasaan tidak aman yang responden 
rasakan setelah melihat beberapa kasus kekerasan yang menimpah Guru. Hasil dari pernyataan tersebut 
adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasi pengumpulan data, diketahui bahwa responden yang 
menjawab ada banyak 7%, yang menjawab ada 88%. yang menjawab biasa saja 2% dan menjawab tidak 
ada 3%. Hasil pengumpulan data tersebut dapat kita lihat bahwa ada perasaan tidak aman yang 
dirasakan responden dari akibat pemberitaan kekerasan terhadap Guru yang diberitkan beberapa kali di 
Media Massa  
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Tabel 7. Keinginan untuk mengubah perilaku kekerasan 
Sekolah Sangat ingin Ingin Tidak ingin Tidak Peduli 
SMAN 1 Makassar 29 18 2 0 
SMAN 2 Makassar 23 25 0 0 
SMAN 3 Makassar 27 22 0 0 
SMAN 4 Makassar 22 26 0 0 
SMAN 5 Makassar 25 23 1 0 
SMAN 6 Makassar 23 25 0 0 
SMAN 7 Makassar 24 23 1 0 
Total  173 162 4 0 
Persentase 51% 48% 1% % 
 
Dari tabel diatas peneliti memberikan pernyataan setelah melihat berita kekerasan yang dialami 
guru, ada keinginan untuk mengubah perilaku atau mengantisipasi agar kejadian itu tidak terjadi 
dilingkungan responden. Hasil dari pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasi 
pengumpulan data, diketahui bahwa responden yang menjawab sangat ingin 51%, yang menjawab ingin 
48% dan menjawab tidak ingin sebanyak 1%. Hasil pengumpulan data tersebut menunjukan ada 
keinginan guru di setiap sekolah untuk mengubah perilaku buruk seperti kekerasan terhadap Guru serta 
mengantisipasi agar kejadian serupa tidak terjadi dilingkungan tetap responden mengajar sebagai Guru 
Untuk memberikan tambahan dan peneguhan tentang pernyataan Variabel Y diatas maka peneliti 
melakukan wawancara dengan pertayaan “bagaimanakah pandangan mereka terhadap kasus kerasan 
terhadap Guru dan perasaan mereka setalah melihat pemberitan tersebut di Media Massa” dengan tujuh 
Guru yaitu Hj. Nursia (Guru Matematika) berpendidikan S2 mengajar di SMAN 1, Zainuddin (Guru 
PPKN) berpendidikan S1 mengajar di SMAN 2, Anti (Guru Seni) berpendidikan S1 mengajar di SMAN 
3, Ibu Samsiar (Guru Matematika) berpendidikan S1 mengajar di SMAN 4, Ida (Guru Ekonomi) 
berpendidikan S2 mengajar di SMAN 5, Ahmad Yani (Sejarah) berpendidikan S2 mengajar di SMAN 
6 dan Risma Apriyani (Bimbingan Konseling) berpendidikan S2 mengajar di SMAN 7. Semuanya 
merasa prihatin dan khwatir dengan kejadian tersebut bisa terjadi kepada mereka.  
Berikut ini adalah kutipan wawancara tiga dari tujuh Guru diatas:  
1. Ibu Hj. Nursia; “Merasa prihatin dengan kasus kekerasan terhadap Guru,Guru adalah 
panutan karena membuat siswa menjadi berkarakter, ada perasaan sangat cemas yang kita 
rasakan, kita seprofesi sebagai Guru walaupun bukan saya yang menjadi korban kekerasan 
akan tetapi merasa sepertia dia yang tersakiti.”  
2. Ibu Samsiar; “sangat prihatin dan sangat miris melihat kasus kekerasan yang dialami Guru 
seharusnya ada UUD juga yang melindungi propesi kita sebagai Guru”  
3. Bapak Ahmad Yani; “Tentu kita sebagai Guru melihat kasus kekerasan tersebut menjadi 
prihatin, terhenyak apa lagi kita juga didik di masa lalu melihat Guru watak keras itu biasa, 
wajar, dan kita menyadari apa bila Guru keras berarti itu kesalahan kita”.  
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Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa memang ada rasa prihatin yang timbul dan 
dirasakan oleh sesama pengajar atau Guru mengenai pemberitan kasus kekerasan terhadap Guru. Guru 
keras terhadap murid bukan berarti ingin menyakiti tetapi ingin mendisiplinkan mereka, walapun buka 
mereka yang menjadi korban tetepi meresa seperti dia yang tersakiti dan seharus juga ada UUD yang 
melindungi profesi Guru. 
 
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Dengan Perubahan Sikap Kognitif 
Untuk melihat perbandingan jenis kelamin dengan perubahan sikap maka dilakukan pengukuran 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Frekuensi Jenis Kelamin Dengan Perubahan Sikap Kognitif 
 
Jenis Kelamin 
Perubahan Sikap Total 
kognitif Afektif Behavioral 
Laki-laki 0 42 66 108 
Perempuan 0 102 129 231 
Total  144 195 339 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa Guru SMAN Kota Makassar berjumlah 108 
responden laki-laki dan responden perempuan 231. Dari nilai tertinggi dapat dilihat bahwa 66 responden 
laki-laki dan 129 responden perempuan mengalami perubahan sikap yaitu behavioral, behavioural 
sendiri adalah perubahan sikap yang terjadi dengan melakukan antisipasi agar kejadian yang sama tidak 
terjadi kepada mereka juga. 
 
Distribusi Frekuensi Sumber Berita Kekerasan Terhadap Guru Dengan Perubahan Sikap  
Tabel 9. Frekuensi Sumber Berita Kekerasan Terhadap Perubahan Sikap 
 
Sumber Berita 
Perubahan Sikap total 
kognitif Afektif Behavioral 
Tv 0 80 96 176 
Berita online 0 89 116 205 
Media cetak 0 20 17 37 
Teman 0 19 12 31 
Total  208 241 449 
 
Sebelum menjelaskan table diatas peneliti ingin memperjelas bahwa pilihan jawaban dari sumber 
berita tempat responden melihat berita kekerasan mereka dapat memilih lebih dari satu sehingga 
jawaban reponden jika ditotal menjadi 449. Dari tabel diatas dapat dilihat pada frekuensi tertinggi yaitu 
berita online sebanyak 205 dan Televisi 761 responden paling sering melihat berita kekerasan dari dua 
media tersebut sehingga informasi berita kekerasan yang mereka peroleh dari media online dan televisi 
dapat mengakibatkan perubahan sikap yang terjadi pada Guru SMAN Kota Makassar dari perubahan 
Kareba: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 9 No. 1 Januari - Juni 2020, 1-18 




sikap yang paling tinggi adalah perubahan sikap Behavioral sebanyak 241, behavioral sendiri adalah 
perubahan sikap yang ditunjukan setelah melihat berita kekerasan terhadap Guru di media massa 
mereka sudah memikirkan antisipasi agar kejadian tersebut tidak terjadi atau terulang di tempat mereka 
mengajar.  




Perubahan Sikap total 
Kognitif Afektif Behavioral 
Sangat Sering 0 86 128 214 
Sering 0 24 38 62 
Jarang 0 13 13 26 
Sangat Jarang 0 21 16 37 
Total  144 195 339 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa 214 Guru SMAN Kota Makassar sangat sering 
melihat berita kekerasan yang dialami Guru dalam satu bulan sekali mereka pasti pernah melihat berita 
kekerasan dengan melihat nilai tertinggi 128 Guru mengalami perubahan sikap behavioral akibat dari 
seringnya Guru tersebut melihat berita kekerasan yang dialami Guru yang dimuat dalam Media Massa 
sehingga Guru meningkatkan antisipasi atau mencegah agar kejadian serupa tidak terjadi di lingkungan 
tempat mereka mengajar.  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh berita kekerasan yang dialami Guru pada Guru SMAN di Kota Makassar 
Terkai Teori Stimulus Organisme Response (SOR) disebutkan bahwa, repons merupakan reaksi 
balik dari individu ketika menerima stimulus media. Seseorang dapat mengharapkan atau 
memperkirakan suatu kaitan efek antara pesan-pesan medai massa dan reaksi audience, dapat juga 
dikaitkan efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus respons, sehingga seseorang 
dapat mengharapkan dan memperkirakan kesusaian antara pesan dan reaksi komunikan. (Effendy, 
2000:254). 
Perubahan sikap komunikan atau dalam penelitian ini adalah Guru SMAN Kota Makssar yaitu 
meliputi: 
a. kognitif (perhatian) efek yang timbul setelah melihat berita kekerasan terhadap Guru  
b. Afektif (Pengertian) Perasaan takut yang timbul setelah melihat, menonton, atau membaca 
berita  
c. Behavioral (Penerimaan) Perasaan yang timbul bahwa kejadian yang sama bisa terjadi 
kepadanya dan belajar dari kejadian tersebut 
Perubahan sikap yang terjadi pada Guru SMAN Kota Makassar berdasarkan nilai tertinggi dari 
pernyatan yang sudah diberikan peneliti adalah Behavioral. Rata-rata responden atau Guru merasakan 
takut kejadian serupa bisa terjadi kepada mereka dan setelah melihat berita kekerasan yang dialami 
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Guru, Guru SMAN Kota Makassar berkeinginan untuk mengubah perilaku tersebut ataupun 
mengantisipasi agar kejadian itu tidak terjadi dilingkungan mereka mengajar 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat penelitin simpulkan bahwa setiap guru SMAN kota Makassar yang 
melihat, mendengar maupun yang membaca berita tentang kekerasan yang dialami guru mengalami 
perubahan sikap mulai dari kognitif, afektif dan behavioral dari ketiga perubahan tersebut yang paling 
tinggi yaitu behavioral bisa dilihat dari tiga table frekunesi yaitu; (1) Jenis Kelamin, 129 Guru 
perempuan dan 66 Guru laki-laki mengalami perubahan sikap behavioral. (2) Sumber berita, dari 
frekuensi tertinggi yaitu Berita online 116 Guru dan Televisi 96 Guru mengalami perubahan sikap 
behavioral akibat seringnya melihat berita kekerasan dari dua media tersebut. (3) Keseringan melihat 
berita, 128 Guru sangat sering melihat dalam jangka satu bulan sekali mereka pasti pernah melihat 
berita kekerasan yang dialami Guru dan menimbulkan perubahan sikap yaitu behavioral, behavioral 
sendiri adalah perasaan yang timbul bahwa kejadian yang sama bisa terjadi kepadanya dan belajar dari 
kejadian tersebut. Jadi guru SMAN Kota Makassar memang merasakan ketakutan bahwa kejadian 
kekerasan terhadap Guru bisa menimpah mereka juga dan belajar dari media massa yang memberitakan 
pemberitan tersebut bagaimana cara mengantisipasi agar kedepannya tidak terjadi kepada mereka. 
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